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Abstract  
This research aimed to know the effectiveness of the application of a cooperative 
approach with the support of mathematical models in the material linear equation 
system of three variable in class X SMAS Santun Pontianak. The method used in this 
research is an experimental research method and the research design was pre-
experimental design. There were four aspects that were in this research, such as the 
teacher’s class management, student activities, completeness of learning outcomes, 
and student responses. There were two techniques for collecting data, that’s are 
measurement techniques and observation techniques. Tools was used in this research 
were test results of the study, teacher’s class management observation sheet, student 
activity observation sheets, and response questionnaires. From the results of data 
analysis, the teacher’s class management in good category, student learning activities 
in active category, the completeness results of the study is not fulfilled classically, and 
student responses to learning in excellent category. So, learning using a cooperative 
approach with the support of an ineffective mathematical model was applied in the 
material linear equation system of three variable in class X SMAS Santun Untan 
Pontianak. 
 
Keywords:   Effectiveness, Cooperative Approach, Linear Equation System Of Three 
Variable 
 
PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran menurut kurikulum 
2013 adalah suatu proses pendidikan yang 
memberikan kesempatan bagi siswa agar 
dapat mengembangkan segala pola 
pembelajaran yang di dalamnya terjadi 
interaksi dua arah antara guru dan siswa, 
artinya guru tidak harus selalu menjadi pihak 
yang lebih dominan. Pada pola pembelajaran 
ini guru tidak hanya berperan sebagai pemberi 
informasi tetapi juga bertugas dan 
bertanggung jawab sebagai pelaksana yang 
harus menciptakan situasi memimpin, 
merangsang dan menggerakkan siswa secara 
aktif (Permendikbud, 2013). 
Sesuai dengan uraian tersebut, maka 
kurikulum 2013 mengharapkan siswa untuk 
lebih aktif dan kreatif dalam proses 
pembelajaran. Akan tetapi, ketika peneliti 
melaksanakan PPL di SMAS Santun Untan 
Pontianak bulan Agustus sampai dengan 
November 2017, proses pembelajaran 
matematika menggunakan kurikulum 2013 
belum optimal. Guru lebih dominan dalam 
proses pembelajaran. Guru menyampaikan 
materi, memberikan contoh-contoh soal 
sedangkan siswa hanya mendengarkan, 
meniru pola-pola yang diberikan oleh guru, 
serta mencontoh cara-cara guru 
menyelesaikan soal akibatnya apabila siswa 
diberikan soal yang dikembangkan lebih 
lanjut maka siswa akan kesulitan 
mengerjakannya. Aktivitas siswa seperti ini 
mengakibatkan siswa menjadi tidak 
memahami materi dan tidak bisa 
menyelesaikan soal dengan benar. Selain itu, 
siswa lebih cenderung diam. Ketika diberikan 
kesempatan untuk bertanya tidak ada yang 
2 
 
bertanya, begitu pula sebaliknya ketika guru 
bertanya hanya beberapa siswa yang 
menjawab. Pembelajaran seperti itu akan 
berpengaruh pada respon belajar siswa, 
kurangnya respon siswa terhadap 
pembelajaran akan menghambat proses 
pembelajaran. Sehingga berakibat pada 
keberhasilan pembelajaran siswa. 
Keberhasilan pembelajaran siswa dapat dilihat 
salah satunya dari hasil belajar siswa. Nilai 
hasil belajar dapat dipakai sebagai parameter 
untuk menilai keberhasilan proses kegiatan 
pembelajaran di sekolah dan juga mengukur 
kinerja guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
pada saat PPL di SMAS Santun Untan 
Pontianak diperoleh hasil belajar yang dicapai 
siswa kelas X umumnya kurang optimal. 
Sebagai ilustrasi disajikan data hasil ulangan 
semester ganjil 2017/2018 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Ulangan Semester Ganjil Pembelajaran Matematika Kelas X SMAS Santun 
Untan Pontianak Tahun Ajaran 2017/2018 
KKM 
Nilai 
Kelas 
75 
X MIA X IPS1 X IPS2 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
≥ 75 10 47,6 9 29 8 24,2 
< 75 11 52,4 22 71 25 75,8 
Jumlah 21 100 31 100 33 100 
 
 Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa 
siswa yang memperoleh nilai di atas kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai ≥ 75 
sebanyak 27 siswa dari 85 siswa atau 
sebanyak 31,8%, artinya hanya sebesar 31,8% 
yang dapat mencapai daya serap materi. 
Sedangkan 68,2% atau sebanyak 58 siswa 
belum mencapai KKM. Berdasarkan 
kenyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar siswa kelas X semester ganjil 
SMAS Santun Untan Pontianak tahun 
pelajaran 2017/2018 relatif rendah.  
Oleh karena itu perlu digunakan sebuah 
model/pendekatan yang dapat menempatkan 
siswa sebagai subjek (pelaku) pembelajaran 
dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator 
dalam proses pembelajaran tersebut agar 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah 
satunya dengan menerapkan pendekatan 
pembelajaran kooperatif. Menurut Johnson 
(Thobroni, 2016: 235), pembelajaran 
kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar 
secara kelompok-kelompok kecil. Siswa 
belajar dan bekerja sama untuk sampai 
kepada pengalaman belajar yang 
berkelompok, sama dengan pengalaman 
individu maupun kelompok. 
 Menurut Slavin (M. Thobroni, 2016: 
237), pembelajaran kooperatif memiliki enam 
karakteristik utama, yaitu: (a) Group goals 
(adanya tujuan kelompok); (b) Individual 
accountability (adanya tanggung jawab 
perseorangan); (c) Equal opportunities for 
success (adanya kesempatan yang sama untuk 
menuju sukses); (d) Team competition 
(adanya persaingan kelompok); (e) Task 
specialization (adanya penugasan khusus); (f) 
Adaptation to individual needs (adanya proses 
penyesuaian diri terhadap kepentingan 
pribadi). 
 Pemilihan pendekatan pembelajaran 
merupakan hal yang utama untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang optimal. Pemilihan 
pendekatan yang tepat dapat diukur melalui 
keefektifan pendekatan pembelajaran dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Simanjuntak (Arifin, 2010) 
menyatakan bahwa pembelajaran 
dikatakan efektif apabila menghasilkan 
sesuatu sesuai dengan yang diharapkan 
atau tujuan yang diinginkan tercapai. 
Dengan kata lain efektivitas juga dapat 
dikatakan sebagai alat ukur dalam menilai 
keefektifan suatu pembelajaran. Dengan 
demikian, efektivitas memiliki peranan yang 
penting untuk mengukur keberhasilan suatu 
pembelajaran untuk terus meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Akan tetapi, 
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berdasarkan fakta di lapangan terlihat bahwa 
tujuan pembelajaran selama ini belum 
tercapai. Pembelajaran masih berpusat pada 
guru dan siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran sehingga hasil belajar kurang 
optimal. Hal ini menyebabkan pembelajaran 
menjadi tidak efektif. Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Arni Abdullah (2016) 
dalam penelitiannya yang berjudul 
“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif dengan Pendekatan Quantum-
scientific dalam Pembelajaran Matematika di 
kelas VIII SMP Negeri 3 Ma rang” diperoleh 
bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif dengan pendekatan quantum-
scientific efektif diterapkan dalam 
pembelajaran matematika materi kubus dan 
balok.  
 Penelitian ini dilaksanakan dalam materi 
pokok sistem persamaan linear tiga variabel 
yang dipelajari pada semester ganjil. Materi 
sistem persamaan linear tiga variabel cocok 
dipelajari menggunakan pendekatan 
kooperatif dengan dukungan model 
matematika karena materi sistem persamaan 
linear tiga variabel mengajak siswa untuk 
memahami berbagai hal yang berkaitan 
dengan masalah matematika dalam kehidupan 
sehari-hari, yang akan lebih mudah dipahami 
jika siswa tersebut yang mengkonstruksi dan 
menerapkan pengetahuannya. Dari uraian 
diatas peneliti menambahkan efektivitas 
dalam penerapan pendekatan kooperatif 
dengan dukungan model matematika untuk 
memperbaiki proses pembelajaran agar lebih 
efektif dan meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas X MIA SMAS Santun Untan Pontianak 
pada materi pokok sistem persamaan linear 
tiga variabel. 
 Berdasarkan permasalahan tersebut 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Penerapan Pendekatan 
Kooperatif dengan Dukungan Model 
Matematika dalam Materi Sistem Persamaan 
Linear Tiga Variabel di Kelas X SMAS 
Santun Untan Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian eksperimen. 
Sugiyono (2011: 107) menyatakan bahwa 
“Metode penelitian eksperimen yaitu metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 
lain dalam kondisi yang terkendalikan”. 
 Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pre-eksperimental design 
dengan rancangan one-shot case study. 
Peneliti menggunakan pre-eksperimental 
design  karena Nyoman Dantes (2012: 95) 
menyatakan “Penelitian pre-eksperimenal 
design ditandai dengan tidak adanya 
kelompok pembanding dan randomisasi. 
Perlakuan diberikan kepada kelompok yang 
telah terbentuk apa adanya”. 
 Penelitian dilakukan di SMAS Santun 
Untan Pontianak. Dalam penelitian ini yang 
menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas 
X MIA SMAS Santun Untan Pontianak yang 
terdiri dari 21 orang siswa. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
observasi dan wawancara dengan guru 
matematika kelas X SMAS Santun Untan 
Pontianak untuk mengetahui keadaan objektif 
dan nilai matematika siswa; (2) menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (3) 
menyiapkan instrument penelitian berupa tes 
hasil belajar yang terdiri dari kisi-kisi soal uji 
coba, soal uji coba, dan kunci jawaban; (4) 
menyiapkan lembar pengamatan aktivitas 
siswa; (5) menyiapkan angket respon siswa; 
(6) memvalidasi instrument dan perangkat 
pembelajaran; (7) melakukan uji coba soal 
tes; (8) menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui reliabilitas tes. 
 
Tahap Pelaksanaan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberi 
perlakuan pada subjek penelitian dengan 
menerapkan pendekatan kooperatif dengan 
dukungan model matematika; (2) mengamati 
aktivitas belajar siswa pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung; (3) 
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memberikan soal tes pada subjek penelitian 
untuk melihat ketuntasan hasil belajar; (4) 
memberikan angket respon siswa pada subjek 
penelitian untuk mengetahui pendapat mereka 
tentang pembelajaran menggunakan 
pendekatan kooperatif dengan dukungan 
model matematika; (5) menganalisis data dari 
hasil penelitian yang terdiri data tes; (6) 
menganalisis hasil lembar pengamatan 
aktivitas siswa terhadap pembelajaran 
menggunakan pendekatan kooperatif dengan 
dukungan model matematika; (7) 
menganalisis hasil angket respon siswa 
terhadap pembelajaran menggunakan 
pendekatan kooperatif dengan dukungan 
model matematika. 
 
Tahap Akhir 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) mendeskripsikan 
hasil pengolahan data dengan menarik 
kesimpulan untuk menjawab masalah 
penelitian; (2) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian dan pembahasan ini 
berdasarkan data yang telah diperoleh dari 
kegiatan penelitian yang dilaksanakan selama 
tiga kali pertemuan di kelas X MIA SMAS 
Santun Untan Pontianak. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 31 Juli, 2 Agustus 
dan 7 Agustus 2018. Pada pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan kooperatif dengan dukungan 
model matematika dalam materi sistem 
persamaan linear tiga variabel, data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari 
data keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran, aktivitas belajar siswa selama 
pembelajaran berlangsung, respon siswa 
terhadap pendekatan pembelajaran yang 
digunakan dan ketuntasan hasil belajar siswa. 
 
1.  Hasil Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
Keterlaksanaan guru (peneliti) dalam 
mengelola pembelajaran diamati selama 
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung 
dan dilaksanakan pada dua kali pertemuan. 
Berikut hasil pengamatan terhadap 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran. 
 
Tabel 2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pengelolaan Pembelajaran Pertemuan I dan 
Pertemuan II 
 
Aspek penilaian proses pembelajaran Skor 
Kegiatan Pendahuluan  Pertemuan I Pertemuan II 
Menyampaikan apersepsi  4 4 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 
Kegiatan Inti 
Menyajikan masalah kontekstual 3 4 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencatat 
informasi apa saja yang diperoleh 
3 3 
Memancing pertanyaan kepada siswa , sehingga muncul 
berbagai jawaban dengan harapan siswa memunculkan 
pertanyaan balik 
2 3 
Meminta siswa memberikan jawaban sementara atas masalah 
yang dipaparkan 
3 3 
Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 4 4 
Membagikan LKPD yang berisi masalah yang harus 
diselesaikan 
4 4 
Meminta siswa mencari informasi dalam buku paket 3 3 
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Meminta siswa mencatat informasi yang diperoleh 3 3 
Meminta siswa mengolah informasi yang diperoleh 3 3 
Meminta siswa mengerjakan LPKD sesuai dengan petunjuk 4 4 
Meminta siswa menyusun hasil pekerjaannya secara 
sistematis 
3 4 
Mengundi kelompok yang akan presentasi 3 4 
Meminta perwakilan kelompok untuk maju  3 3 
Memotivasi dan memfasilitasi interaksi antar siswa 3 2 
Meminta siswa menanggapi presentasi kelompok yang maju 2 3 
Mengomentari hasil presentasi siswa 3 3 
Meminta siswa menyimpulkan jawaban dari hasil diskusi 3 2 
Kegiatan Penutup  
Meminta siswa menuliskan kembali konsep-konsep materi 
yang telah di dapat selama pembelajaran 
3 2 
Memberikan soal evaluasi 3 4 
Memberikan penguatan berupa motivasi dan semangat 2 3 
Skor Total 67 72 
Rata-rata 3,05 3,27 
Keterangan  Baik Baik 
 
Berdasarkan Tabel 2, dari aspek yang 
diamati dengan skor maksimal pada setiap 
aspek adalah 4, didapatkan skor total 
pertemuan pertama yaitu 67 dengan rata-rata 
3,05 dalam kategori baik dan pertemuan 
kedua yaitu 72 dengan rata-rata 3,27 dalam 
kategori baik. Untuk mengetahui skor rata-
rata keterlaksanan peneliti dalam mengelola 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
kooperatif dengan dukungan model 
matematika pada dua kali pertemuan maka 
dapat dihitung dengan cara :      
3,05+ 3,27
2
=
3,16. Maka dapat disimpulkan bahwa 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran termasuk kategori baik.  
 
 
2.  Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas siswa diamati selama proses 
pembelajaran matematika berlangsung dengan 
menggunakan pendekatan kooperatif dengan 
dukungan model matematika  mulai dari awal 
pembelajaran yaitu pada bagian pendahuluan, 
masuk pada kegiatan inti hingga akhir 
pembelajaran yaitu bagian penutup. 
Pengamatan aktivitas belajar siswa di kelas X 
MIA dilakukan sebanyak dua kali pertemuan 
oleh satu orang pengamat. Terdapat 3 kategori 
yang menjadi penilaian dalam pengamatan 
aktivitas belajar siswa yaitu visual activity, 
oral activity dan writing activity. Dalam 
penelitian ini siswa diamati secara klasikal. 
Berikut hasil pengamatan terhadap aktivitas 
belajar siswa. 
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan I dan Pertemuan I 
 
Nomor 
Kategori Aktivitas 
Siswa 
Persentase (%) 
Pertemuan 1 
Persentase (%) 
Pertemuan 2 
1 Visual Activities 79% 80% 
2 Oral Activities 31% 37% 
3 Writing Activities 91% 93% 
Rata-rata 67% 70% 
Kategori Aktif Aktif 
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Berdasarkan Tabel 3 hasil observasi 
aktivitas belajar siswa yang diamati selama 
proses pembelajaran berlangsung yaitu pada 
bagian pendahuluan, masuk pada kegiatan inti 
hingga akhir pembelajaran yaitu bagian 
penutup diperoleh hasil untuk pertemuan 
pertama sebesar 67% masuk dalam kategori 
aktif dan pertemuan kedua sebesar 70% 
masuk dalam kategori aktif. Sehingga rata-
rata aktivitas belajar siswa selama dua 
pertemuan dapat dihitung dengan cara 
67%+ 70%
2
= 68,5%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas belajar siswa menggunakan 
pendekatan kooperatif dengan dukungan 
model matematika selama dua pertemuan 
termasuk kategori aktif. 
 
3.  Hasil Tes Belajar Siswa 
Ketuntasan hasil belajar siswa mengenai 
materi sistem persamaan linear tiga variabel 
dalam penelitian ini, dilihat dari nilai tes yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
kooperatif dengan dukungan model 
matematika yang dilakukan pada dua kali 
pertemuan. Pelaksanaan tes dilaksanakan pada 
hari selasa, 7 Agustus 2018. Tes yang 
diberikan kepada siswa berupa soal uraian 
yang berjumlah 4 soal yang terdiri dari soal-
soal mengenai materi sistem persamaan linear 
tiga variabel. Jumlah siswa yang mengikuti 
tes yaitu sebanyak 21 siswa Hasil tes belajar 
siswa diolah dengan memberikan skor. Skor 
yang diberikan tiap soal berdasarkan pedoman 
penskoran yang telah dibuat. Setelah jumlah 
skor dari 4 soal pada setiap siswa didapat, 
selanjutnya diubah kedalam bentuk nilai 
berskala 1-100. Persentase siswa tuntas dan 
tidak tuntas dalam pembelajaran 
menggunakan pendekatan kooperatif dengan 
dukungan model matematika pada materi 
sistem persamaan linear tiga variabel dapat 
dilihat pada diagram lingkaran berikut: 
 
 
Diagram 1. Persentase Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan Diagram 1 tampak bahwa 
persentase siswa tuntas dengan memperoleh 
nilai lebih dari atau sama dengan 75 adalah 
67% dan persentase siswa tidak tuntas 
dengan memperoleh nilai lebih kecil dari 75 
adalah 33%. Siswa dikatakan tuntas belajar 
secara individu apabila memperoleh nilai 
lebih dari atau sama dengan 75, siswa 
dikatakan tuntas secara klasikal jika dalam 
satu kelas terdapat lebih dari atau sama 
dengan 85% siswa memperoleh nilai lebih 
dari atau sama dengan 75. Karena persentase 
siswa tuntas adalah 67% yang bearti kurang 
dari 85% maka dapat disimpulkan bahwa 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal tidak 
terpenuhi. 
 
4.  Hasil Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa diberikan setelah 
siswa melakukan kegiatan pembelajaran 
mengenai materi sistem persamaan linear tiga 
variabel menggunakan pendekatan kooperatif 
dengan dukungan model matematika. 
Pemberian angket respon ini bertujuan untuk 
mengetahui tanggapan siswa terhadap model 
pembelajaran yang digunakan. Pemberian 
angket respon kepada siswa dilaksanakan 
pada hari selasa, 7 Agustus 2018. Angket 
67%
33%
Tuntas
Tidak Tuntas
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terdiri dari 18 pernyataan yang terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu pernyataan 
favorable sebanyak 9 pernyataan dan 
pernyataan unfavorable sebanyak 9 
pernyataan. Berikut hasil angket respon siswa 
setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 
 
 
 
Tabel 4. Hasil Angket Respon Siswa 
 
Pernyataan  
Tanggapan  
SS S TS STS 
Saya senang memberikan pendapat saat diskusi berlangsung 2 15 4 0 
Saya senang mengamati masalah yang dipaparkan oleh guru 7 12 1 1 
Saya senang mengajukan pertanyaan terkait permasalahan yang 
dipaparkan 
0 12 7 2 
Saya senang belajar dengan cara berkelompok 7 11 3 0 
Pembelajaran matematika dengan proses menemukan sendiri 
konsep materi membuat saya termotivasi untuk belajar 
6 11 4 0 
Saya tidak senang memberikan pendapat saat diskusi 
berlangsung 
1 3 12 5 
Pembelajaran matematika dengan proses menemukan sendiri 
konsep materi membuat saya bosan dan malas untuk belajar 
2 2 11 6 
Saya tidak senang mengamati masalah yang dipaparkan oleh 
guru 
0 3 12 6 
Pembelajaran matematika dengan proses menemukan sendiri 
konsep materi membuat saya lebih aktif belajar di kelas 
7 11 3 0 
Saya tidak senang mengajukan pertanyaan terkait permasalahan 
yang dipaparkan 
8 4 9 0 
Pembelajaran matematika dengan proses menemukan sendiri 
konsep materi membuat saya bersikap pasif dan berdiam diri 
0 6 11 4 
Saya tidak senang belajar dengan cara berkelompok 0 1 14 6 
Pembelajaran matematika dengan proses menemukan sendiri 
konsep materi membuat saya lebih memahami materi 
7 10 3 1 
Tampilan LKPD yang disediakan guru bagus dan menarik 6 12 3 0 
Pembelajaran matematika dengan proses menemukan sendiri 
konsep materi membuat saya sulit memahami materi 
1 5 10 5 
Tampilan LKPD yang disediakan guru tidak bagus dan tidak 
menarik 
1 2 12 6 
Langkah-langkah yang dibuat dalam LKPD memudahkan saya 
dalam menyelesaikan masalah yang disajikan 
3 14 2 2 
Langkah-langkah yang dibuat dalam LKPD membuat saya 
susah dalam menyelesaikan masalah yang disajikan 
1 3 12 5 
Jumlah Skor Respon Siswa 65 
Skor Kriterium 84 
Persentase  77% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan angket 
respon siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kooperatif dengan 
dukungan model matematika  diperoleh skor 
kriterium sebesar 84 dan persentasenya 
sebesar 77%. Ini artinya, respon siswa 
terhadap pembelajaran menggunakan 
pendekatan kooperatif dengan dukungan 
model matematika tergolong sangat baik. 
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Pembahasan  
1.  Keterlaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran menggunakan pendekatan 
kooperatif dengan dukungan model 
matematika dalam pembelajaran khususnya 
pada submateri sistem persamaan linear tiga 
variabel sebanyak dua kali pertemuan 
dilakukan pada tanggal 31 Juli dan 2 Agustus 
2018. Terdapat 22 item yang menjadi 
penilaian keterlaksanaan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Dilakukan 
pengamatan terhadap guru (peneliti) dalam 
mengelola pembelajaran yaitu untuk melihat 
sejuah mana kegiatan belajar mengajar yang 
direncanakan terlaksana oleh guru (peneliti) 
dan untuk mengetahui bagaimana guru 
(peneliti) dalam mengelola pembelajaran 
khususnya dengan menggunakan pendekatan 
kooperatif dengan dukungan model 
matematika. Pengamatan dilakukan oleh guru 
matematika SMAS Santun Untan Pontianak 
yaitu Ibu Hilda Lesmana, S.Pd. 
Berdasarkan lembar hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh Ibu Hilda Lesmana, 
S.Pd terlihat bahwa guru (peneliti) pada saat 
memancing pertanyaan kepada siswa dan 
memberikan motivasi masuk dalam kategori 
cukup. Hal ini sangat mempengaruhi 
keterlaksanaan guru (peneliti) dalam 
mengelola pembelajaran, sehingga hasil 
perolehan nilai rata-rata keterlaksanaan guru 
(peneliti) dalam mengelola pembelajaran 
menggunakan pendekatan kooperatif dengan 
dukungan model matematika diperoleh 
sebesar 3,16. Maka dapat disimpulkan bahwa 
keterlaksanaan guru (peneliti) dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan 
pendekatan kooperatif dengan dukungan 
model matematika tergolong “baik”. 
 
2.  Aktivitas Belajar Siswa 
Berdasarkan Tabel 4 persentase rata-rata 
aktivitas siswa secara keseluruhan sebesar 
68,5% yang tergolong kategori aktif. Dilihat 
dari tiga kategori aktivitas belajar siswa, 
yaitu Visual activities sebesar 79,5% 
tergolong aktif, oral activities sebesar 34% 
pasif, dan writing activities sebesar 92% 
tergolong sangat aktif. Dari tiga kategori 
rendahnya aktivitas belajar siswa pada 
indikator oral activities. Hal ini terlihat 
bahwa dalam proses pembelajaran siswa 
kurang menanggapi dan kurang aktif dalam 
mengajukan pertanyaan saat diskusi.  
Rendahnya persentase oral activities 
disebabkan oleh sedikitnya siswa yang aktif 
dalam mengemukakan pendapat dan hanya 
beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan 
saat diskusi berlangsung. Rendahnya 
indikator tersebut sangat mempengaruhi 
persentase aktivitas belajar  siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, diketahui 
bahwa aktivitas siswa dengan menggunakan 
pendekatan kooperatif dengan dukungan 
model matematika tergolong aktif yaitu 
sebesar 68,5% dan pada penelitian ini 
aktivitas belajar siswa lebih dominan pada 
kategori writing activitie. 
 
3.  Tes Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan Diagram 1 dapat dilihat 
dari 21 siswa yang mengikuti tes, sebanyak 
14 siswa atau sebesar 67% yang mencapai 
ketuntasan minimal (lebih dari atau sama 
dengan 75) dan masih terdapat 7 orang siswa 
atau sebesar 33% yang belum mencapai 
ketuntasan belajar minimal. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kooperatif dengan dukungan model 
matematika cukup membantu siswa dalam 
memahami materi pembelajaran dan siswa 
dapat mencapai tujuan pelajaran yang telah 
ditetapkan.  
Adapun penyebab siswa yang tidak 
tuntas dilihat dari pengerjaan soal tes hasil 
belajar adalah penguasaan materi sistem 
persamaan linear tiga variabel masih kurang. 
Beberapa siswa tidak bisa mengerjakan soal 
nomor 1 dan 2, yang berkaitan dengan 
menentukan sistem persamaan dari masalah 
yang disajikan. Kebanyakan siswa hanya 
menuliskan yang diketahui dari soal, tetapi 
tidak bisa mengubahnya ke dalam model 
matematika. Sehingga berakibat pada soal 
berikutnya, yaitu nomor 3 dan 4. Ada 
beberapa siswa juga yang bisa mengerjakan 
soal nomor 1 dan 2, tetapi kesulitan dalam 
mengerjakan soal nomor 3 dan 4 yang 
berkaiatan dengan menyelesaikan sistem 
9 
 
persamaan linear tiga variabel. Ada siswa 
yang bisa menentukan sistem persamaan, 
namun kesulitan dalam menyelesaikannya. 
Ada pula siswa yang bisa menyelesaikannya 
tetapi keliru dalam perhitungannya.  
Selain itu, diduga yang mempengaruhi 
ketuntasan hasil belajar siswa adalah 
rendahnya oral activities. Karena indikator 
aktivitas dari oral activities adalah 
mengajukan pertanyaan terkait materi 
pembelajaran, memberikan pendapat/gagasan 
ketika diskusi berlangsung, dan berdiskusi 
dengan teman kelompok. Pada kegiatan 
pembelajaran hanya beberapa siswa yang 
mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat. Siswa yang tidak mengajukan 
pertanyaan diduga sudah memahami materi, 
tetapi pada saat diberikan soal siswa tidak 
bisa mengerjakannya dengan benar. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari guru matematika yang mengajar di kelas 
X MIA SMAS Santun Untan Pontianak, 
selama ini hanya ada beberapa siswa yang 
mencapai ketuntasan minimal. Sehingga 
ketuntasan secara klasikal tidak tuntas. 
Ketuntasan hasil belajar siswa hanya 
mencapai persentase antara rentang 20%-
50%. Ini artinya ketuntasan hasil belajar 
siswa yang dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan kooperatif dengan dukungan 
model matematika diatas rata-rata 
pembelajaran di sekolah selama ini. 
 
4.  Angket Respon Siswa 
Berdasarkan hasil perhitungan angket 
respon siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kooperatif dengan 
dukungan model matematika  diperoleh skor 
kriterium sebesar 84 dan persentase sebesar 
77%. Ini artinya, respon siswa terhadap 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
kooperatif dengan dukungan model 
matematika tergolong sangat baik. 
Respon siswa terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan kooperatif 
dengan dukungan model matematika secara 
keseluruhan tergolong sangat baik karena 
banyaknya siswa yang memberikan respon 
sangat baik pada lembar angket siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran, yaitu 
mengenai presentasi/ pemberian informasi 
oleh guru, pembagian kelompok belajar, 
kegiatan diskusi kelompok dan bimbingan 
guru dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan lembar angket respon 
siswa, siswa memberikan respon sangat baik 
terhadap kegiatan pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran 
siswa diberi kebebasan untuk bertanya tidak 
hanya terfokus kepada guru saja atau pun 
kepada teman satu kelampok, namun juga 
dapat bertanya ataupun mencari informasi ke 
kelompok yang lain. 
 
5.  Pembahasan Keefektifan Pembelajaran 
Menggunakan Pendekatan Kooperatif 
dengan Dukungan Model Matematika 
Berdasarkan hasil yang telah 
dipaparkan, keterlaksanaan guru dalam 
mengelola pembelajaran  tergolong ke dalam 
kriteria baik, aktivitas belajar siswa tergolong 
ke dalam kriteria aktif, ketuntasan hasil 
belajar secara klasikal tidak terpenuhi, dan 
siswa memberikan respon yang positif 
terhadap pembelajaran. Oleh karena terdapat 
satu indikator tidak terpenuhi yaitu 
ketuntasan hasil belajar siswa tidak tercapai 
karena hanya 67% siswa yang tuntas secara 
klasikal maka pembelajaran menggunakan 
pendekatan kooperatif dengan dukungan 
model matematika tidak efektif diterapkan 
dalam materi sistem persamaan linear tiga 
variabel di kelas X SMAS Santun Untan 
Pontianak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dipaparkan 
sebelumnya maka dari keempat aspek 
diperoleh bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan penerapan 
pendekatan kooperatif dengan dukungan 
model matematika tergolong kategori baik, 
persentase aktivitas siswa tergolong kategori 
aktif, ketuntasan hasil belajar siswa dalam 
satu kelas tidak terpenuhi secara klasikal, 
siswa memberikan respon terhadap 
pembelajaran pada tergolong kategori sangat 
baik. Ini berarti ketiga aspek efektivitas yang 
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ditinjau terpenuhi dan satu aspek efektivitas 
yang ditinjau tidak terpenuhi. Sehingga dapat 
disimpulkan secara umum bahwa 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
kooperatif dengan dukungan model 
matematika tidak efektif diterapkan dalam 
materi sistem persamaan linear tiga variabel 
di kelas X SMAS Santun Untan Pontianak. 
Kesimpulan umum tersebut ditarik dari 
kesimpulan sub-sub masalah berikut: (1) 
keterlaksanaan guru (peneliti) dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan 
pendekatan kooperatif dengan dukungan 
model matematika dalam materi sistem 
persamaan linear tiga variabel sebesar 3,16 
termasuk dalam kategori baik yaitu; (2) 
aktivitas belajar siswa menggunakan 
pendekatan kooperatif dengan dukungan 
model matematika dalam materi sistem 
persamaan linear tiga variabel sebesar 71,5% 
termasuk dalam kategori aktif yaitu; (3) 
ketuntasan hasil belajar siswa menggunakan 
pendekatan kooperatif dengan dukungan 
model matematika dalam materi sistem 
persamaan linear tiga variabel tidak terpenuhi 
secara klasikal yaitu hanya terdapat 14 siswa 
atau sebesar 67% siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan minimal; (4) respon siswa 
terhadap pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan kooperatif dengan dukungan 
model matematika dalam materi sistem 
persamaan linear tiga variabel sebesar 77% 
termasuk dalam kategori sangat baik yaitu. 
 
Saran 
Berdasarkan temuan-temuan di lapangan pada 
saat penelitian, saran yang dapat diberikan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(1) guru harus bisa menciptakan suasana yang  
nyaman di dalam kelas agar saat pembelajaran  
berlangsung siswa dapat belajar lebih fokus 
tanpa ada yang bersenda gurau atau membuat 
keributan; (2) dalam pembelajaran 
matematikan menggunakan pendekatan 
kooperatif dengan dukungan model 
matematika diperlukan perencanaan yang 
matang agar diperoleh hasil yang lebih akurat;  
(3) akan lebih baik apabila penerapan 
pembelajaran dilakukan oleh guru mata  
pelajaran agar siswa tidak perlu melakukan 
penyesuaian lagi; (4) jika menggunakan 
LKPD sebaiknya diujicobakan terlebih dahulu 
untuk mengetahui tingkat kemampuan berfikir 
siswa. 
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